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KATA PENGANTAR
DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL

Assalaamu'alatkum Warahmatullahi Wabakatuh,

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan
Yang Maha Esa atas izinNya Laporan Tahunan
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual
(DK 200 5yangmerupakan refleksi kegiatan
dan pencapaian kinerja DJKI selama tahun
2015 dapat diselesaikan dengan balk dan
diterbitkan serta disajikan kepada masyarakat
dan para pemangku kepentingan Kekayaan
Intelektual (K} di Indonesia.

Pada tahun 2015 D.JKI melakukan berbagai
program penguatan  sosialisasi Kl secara
berkesinambungan guna meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang Kl dan peranan
masyarakat dalam upaya mewuudkan
perlindungan K1 melalui pengaunaan produk
asli serta menghimbau masyarakat untuk
dapat melaporkan pelanggaran hak kekayvaan
intelektual yang ditemuinya. Tahun 20015 DUKI
telah menerima 80.343 permohonan Kl baru
yang terdiri atas 5.7 50 permohonan Hak Cipta
3909 permohonan Desain Industri, 8880
permohonan Paten, 61.787 permohonan
Merek, 17 permohonan indikasi geografis dan
21.002 permohonan perpanjangan
perlindungan merek. Di bidang penegakan
hukum, DJKI telah menerima sebanyak 34
Laporan Pengaduan pelanggaran hak
kekayaan intelektual yang terdiri atas 4
pengaduan pelanggaran hak kekayaan
intelektual dibidang Hak Cipta dan 15
pengaduanpelanggaran dibidang Merek.



Pada tahun ini DJKI juga melaksanakan beberapa

kebijakan strategis dalam rangka meningkatkan

pelayanan di bidang Kl dan memajukan sistem Kl

Nasional yakni:

a. Perubahan nomenklatur DJHKI menjadi DJKI
melalui Perpres Nomor 44 Tahun 2015 dan
Perubahan susunan ORTA DJKI melalui
Permenkumbam Nomor 29Tahun 201 5;

b. Penguatan Kerja Sama DJKI dengan Pihak Luar
dan Dalam Negeri (melalui penandatanganan
minutes of meeting antara DJKI-Ditjen
Perundang-Undangan dengan JICA; Forum Ki
Indonesia-Jepang; penandatangananan Mol
dengan beberapaKementerian);

c. Penguatan Perlindungan Hak Cipta melalui
Penandatanganan Peraturan Menteri Bersama
Menkumham dengan Menkominfo Nomor 26
Tahun 2015 tentang Pelaksanaan Penutupan
Konten danfatau Hak Akses Pengguna
Pelanggaran Hak Cipta dan/atau Hak Terkait
dalam Sisterm Elektronik, dilantiknya Komisioner
LMKN,Peluncuran Program Clean Mall Award,
penyelenggaraan seminar dan sosialisasi atas
U Nomor 28 Tahun 201 4

d. Pemberian Penghargaan Kekayaan Intelektual
Tahun 2015

e. Penguatan Potensi Indikasi Geografis melalui
kegiatan-kegiatan seminar bekerja sama
dengan pihak |uar negeri dan bimbingan teknis
kepada Pemda;

f. Penguatan kapasitas Internal DJKI dan
optimalisasi pelayanan publik KI;

0. Penataandan Penguatan PeraturanPerundang-
Undangandi hidangKl;

h. Penguatan sosialisasi KI melalui Penetapan
KBKI (Kawasan Berbudaya Kekayaan
intelektual), Penunjukan Duta KI 2015.

Dimana kehijakan tersebut menunjukan komitmen
DJKI untuk memberikan pelayanan terbaik bag
masyarakat dan mendukung kemandirian
perekonomian Indonesia melalul penguatan sistem
Kinasional.

Dibidang Penerimaan Negara Bukan Pajak, selama
tahun 2015 DJKI memiliki kontribusi terhadap
Pendapatan MWegara Bukan Pajak sebesar Rp.
268467 479,326~ Pendapatan ini berasal dari
hiaya pendaftaran desainindustri, hak cipta, paten,
merek dan pendaftaran konsultan KI. Sebagian dari
PNBP ini akan digunakan dalam rangka
pembangunan nasional pada umumnya dan
pembangunansistem Kl pada khususnya.

Dalam kesempatan ini kami juga mengucapkan
terima kasih kepada segenap pegawal DJKI atas
kerja sama dan kontribusinya dalam upava
peningkatan pelayanan publik di hidang Kl. Saya
harapkan para pegawal DJKI dapat terus
memberikan kemampuan terbaiknya dalam bekerja
danmelayani masyarakat dalam upaya peningkatan
pemahaman Kl pada masyarakat. Ungkapanterima
kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya
Juga kami sampaikan kepada Bapak Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia, Bpk. Yasonna H. Laoly atas
berbagal kebijakan, arahan dan perhatian yang
selama ini diberikankepada D.JKL

Akhir kata, kiranya Laporan Tahunan ini dapat
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan
dalam rangkamemajukan sistem Kl Nasional.

Billahi Taufik ‘wal Hidayah,

Wassalaamu alaikum Warahmatullahi wa Barokatuh

Bl Ty v |
Haseri A erA s AR AT Y 2 We

Barokatuh
Jakarta, April 2016

Praf, Or. Ahrmad M. Bamli, 3. H., M H., FCBr.

Prof_Dr_ AhmadM_Ramli, 5 H_, MH_, FCBArb.
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Visi dan Misi
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual

Vi S i Menjadi Institusi Kekayaan Intelektual
yang Menjamin Kepastian Hukum dan Menjadi
Pendorong Inovasi, Kreatifitas dan Pertumbuhan Ekonomi Nasional

M i si Memberikan Pedindungan dan
Kepastian Hukum Kekayaan Intelektual

2 Meningkatkan Kepuasan Masyarakat terhadap
Layanan Kekayaan Intelektual
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LINTASAN KEGIATAN

DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL 2015

Januari

Penandatanganan Nota Kesepahaman
DJKI- Universitas Trisakti
16 Januari 2015

@
Seminar Hak Cipta DJHKI-CODA

20 Januari 2015 (Aula DJHKI Lantai 8)
dan 22 Januari 2015 (Aula Pancasila,
Fakultas Hukum Universitas Airlangga)

CODA Raising IP Awareness Event
21 Februari 2015
(Universitas Padjajaran)

Workshop on Exploring the Way
Forward for Gl in Indonesia
25— 26 Februari 2015

Aula DJHKI Lantai 8

Menghadiri The 46th Meeting of
AWGIPC and Related Meetings

9-12 Maret 215, Bandar Seri Begawan,
Brunei Darussalam

ECAP Il Phase Il ASEAN,

Project Steering Committee Meeting
12 Maret 2015, Brunei Darussalam
@
Training Course for Negotiators
23-27 Maret 2015,

Hotel Manhattan, Jakarta

@
FGD Tentang Penguatan dan
Pengembangan Potensi Indikasi

Geografis 30 Maret 2015,
Aula DJHKI Lantai 8




Pelatihan Penegakan Hukum

bagi PPNS bekerja sama dengan UK
7-8 April 2015

Aula DJKI Lantai 8

Peluncuran Program Indonesia
Clean Mall Awards

Jakarta, 9 April 2015 dan
Bandung, 15 April 2015

Workshop HKI bagi
Sentra HKI Universitas
26 April 2015,Aula DJHKI

e—————
Konsultasi Teknis dengan Expert:

WIPO CASE

30 April 2015, Aula Lt. 8 DJKI
&——

Peringatan Hari KI Sedunia,
29 April 2015

Seminar Nasional dalam rangka
Hari kekayaan Intelektual
T Mei 2015, Jakarta

Penandatangan Nota Kesepahaman pada
T Mei 2015 di Jakarta, antara:
Kemenkumham — Kemenkominfo
Kemenkumham — Kemenristekdikti
Kemenkumham — Kemendikbud
Kemenkumham — KemenKUKM

@

Seminar Publik terkait Telaah Perspelktif
Kesehatan Masyarakat dan TRIPS dalam
Amandemen RUU Paten Indonesia,

12 Mei 2015 di Borcbudur Hotel
.—

Konsultasi Teknis terkait Telaah Perspektif
Kesehatan Masyarakat dan TRIPS dalam
Amandemen RUU Paten Indonesia,

12-13 Mei 2015 di Borobudur Hotel
.—

Kompetisi Desain Kreatif Perhiasan,
19-20 Mei 2015
.—

5th ASEAN-JAPAN HEADS OF IP
OFFICE MEETING

24 s.d. 27 Mei 2015 (Nara, Jepang)
.—

WIPO National Workshop on Patent
Drafting and the Use of

the Patent System,

26 s.d. 29 Mei 2015

di Ruang Rapat Lantai 8, DJKI

WIPO National Advanced Training
Program on Successful Technology
Licensing (STL),9-12 Juni 2015,
Ruang Rapat Lantai 8, DJKI

Penetapan kawasan Berbudaya KI,
9 Juni 2015, Jawa Timur

Bimbingan Teknis Patent Drafting
bagi Universitas,
9 Juni 2015, Surabaya

L

Penandatangan Nota Kesepahaman
pada 9 Juni 2015 di Surabaya

antara:

Kemenkumham — Pemprop Jawa Timur
DJKI — Pemkot Surabaya

DJKI — Univ. Airlangga

DJKI - Univ. Brawijaya

DJKI — Univ. Muhammadiyah Malang




Penandatanganan Peraturan Menteri
Bersama Menteri Hukum dan HAM

dan Menteri Komunikasi dan Informatika,
2 Juli 2015, Aula DJKI Lantai 8

Penandatanganan Perjanjian Kerja Sama
Kemenkumham dengan JICA
penandatanganan MoM dan RoD,

3 Agustus 2015, Setjen Kemenkumham

Penetapan Kawasan Berbudaya K,
T Agustus 2015, Bangka Belitung

®
Penandatanganan Nota Kesepahaman
DJKI-Universitas Kristen Indonesia,
14 Agustus 2015, Jakarta
&

Bimbingan Teknis Indikasi Geografis,
19 Agustus 2015, Nusa Tenggara Barat

 ——
Penandatanganan Nota Kesepahaman
DJKI-Universitas Mataram,

19 Agustus 2015, Mataram
 ——

The 41th APEC-IPEG Meeting,

22-23 Agustus 2015 di Cebu, Filipina
o—

The 2nd Heads of Intellectual Property
Offices Conference (HIPOC) for

Countries in South Asia and Southeast Asia,
24 Agustus 2015, Singapura

.—
The 47th AWGIPC Meeting,
25-29 Aqustus 2015, Singapura

Seminar UU Hak Cipta : Peran Kl dalam
Pengembangan Waralaba dan Ekonomi Kreatif,
1 September 2015

Konsultasi Teknis terkait Locarno
Classification, 21-23 September 2015

Workshop on GR/TK/TCE,
21-23 September 2015
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[
Pertemuan Sesi ke-55 Series of
Meetings of the Assemblies of
the Member States of WIPO,
5-14 Oktober 2015 di Jenewa, Swiss
L2
Perjanjian DJKI-IPOS di bidang
pengembangan kapasitas

di bidang Kekayaan Intelektual,

6 Oktober 2015 di Jenewa, Swiss
-
Seminar bagi Para Guru dan Siswa
di Sekolah Menengah

6-28 Oktober 2015

di beberapa SMA di Jakarta

dan SMP di Bogor

L
Penandatanganan Nota
Kesepahaman DJKI-Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta (UlI),
13 Oktober 2015 di Yogyakarta
-
Training Course on Copyright:
IP Utilization for SMEs,

20-22 Oktober 2015 di Jakarta
[
Forum KI Indonesia-Jepang,
27-28 Oktober 2015 di Yogyakarta

-
Penandatanganan Nota
Kesepahaman DJKI-Universitas
Gajah Mada sebagai rangkaian
Forum Kl Indonesia-Jepang,

27 Oktober 2015 di Yogyakarta

[
Penandatanganan Nota Kesepahaman
Bersama tentang IG antara
Kemenkumham dengan

Kementerian Pertanian,

Kemendagri, Kemen LH dan Kehutanan,
Kemendag, dan Kemenperin

30 Oktober 2015 di Jakarta

@
Peserta Pameran PPKI,

28 Oktober-1 November 2015,
Hotel Atlet Century Jakarta

-
Konvensi KI dalam rangkaian PPKI,
31 Oktober 2015,

Hotel Atlet Century Jakarta.

Seminar bagi Para Guru dan Siswa

di Sekolah Menengah

di Jakarta dan Bogor

(SMAN 60 Jakarta, 3 November 2015
dan SMAN 1 Bogor, 4 November 2015)
@
Konsultasi Teknis tentang Formulation
of Naticnal IP Strategy

(seminar dan rapat konsultasi),

10-12 November 2015, Jakarta

@
Sosialisasi Peran KI dalam Mendukung
Pengembangan UKM dan

Ekonomi Kreatif, 16 November 2015,
Universitas Muhammadiyah Cirebon

@
Training Course on Technology
and Innovation Management,
17-18 November 2015, Jakarta
@
Rapat Koordinasi PPNS
Kekayaan Intelektual,

18 s5.d. 20 November 2015,
Hotel Seruni Bogor

-
Seminar Indikasi Geografis:

Skenario Internasional dan Perjanjian

antara Uni Eropa dan Para Mitra Dagang

“GEOGRAPHICAL INDICATIONS:
INTERNATIONAL SCENARIO AND EU

AGREEMENTS WITH TRADE PARTNERS"
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual

bekerja sama dengan dan European

Union-Indonesia Trade Cooperation Facility
25 November 2015 di Hotal JS Luwansa,

Jakarta
@
WIPD-NIPO Training Program on
Global Patent Issues: Patent Quality:
Follow Up Session,

23-27 November 2015

Seminar UU Hak Cipta:

Peran KI dalam Pengembangan
Waralaba dan Ekonomi Kreatif,
8 Desember 2015

@
Training Introduction of ePCT

to DGIP Users,

8,10-11 Desember 2015 di DJKI
@
Seminar tentang Perkembangan
Isu Internasional di Bidang KI,
10-11 Desember 2015 Aula DJKI
L
FGD Isu Internasional di bidang
Kekayaan Intelektual,

16 Desember 2015 di DJKI
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CAPAIAN KINERJA MREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN INTH EKTUAL

Sesual dengan perjanjian kmera yang telah ditetapkan, DJKI telah
melaksanakan program yang diembannya berdasarkan Peraturan Menten
Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 7 Tahun 2075 Tentang Rencana
Strategis Kementernian Hukum dan Hak Asasi Manusia Tahun 2015 - 2019
dan Peraturan Menteri Hukum dan Hak AsasiManusia Nomer 8 Tahun 2015
Tentang Target Kinerja Kementenan Hukum dan Hak Asasi Manusia Tahun
2015 Adapunyang menjadi mdikator kinerja adalah sebagai berikut

1. Persentase perlindungan dan penegakan hukum atas kekayaan
intelektual;

7. Persentase permchonan hak kekayaan intelektual vang mendapat
kepastian hukum;

3. Jumlah layanan hak kekayaan intelektual yang bisa diakses
masyarakat secara online dengan sistem aplikasi dan basis data
vang akurat;

4. Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan kekayaan
intelektual: dan

5. Persentase penyelesaian permohonan kekayaan intelektual sesuai
dengan peraturan perundang-undangan vang berlaku.

Berdasarkan perjanjian kinerja tersebut terdapat 2 (dua) ndikator yang
memiliki metode pengukuran keberhasilan yang sama, vakni Persentase
permohanan kekayaan mtelektual yang mendapat kepastian hukum dan

.
Ly "
S

i

Persentase penyelesaian permohonan kekayaan intelektual sesuai dengan | -

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Untuk itu pada laporan hanya b

akan dicantumkan pengukuran Persentase penyelesalan permchonan
kekayaan intelektual sesual dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku sesual dengan indikator kinerja yang terdapat dalam Rencana
Strategis Kementerian Hukum danHak AsasiManusiaTahun 2015 - 20149

l Laparan Tahunan 2015 Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual




Adapon pengukoran darirealiasasi indikatar kinerja tersebuot
adalah sebagai barikut:

1. Persentase perdindmgan dan pepegakan hukum atas
kekayaanintelektual

Tahun 2015 [JK|I menargetkan penerimaan pengaduan
masyarakat atas dwgaan tindak pidana pelanggaran HK|
=ebanyak 25 laporan dan realizasinya sebanyak 34 laporan.
Hal imi menunjukan telah tumbuhnya kepercayaan
masyarakat kepada DJKI dalam menangani perkara hukum
dibidang kekayaan intelekinal, saat ini pelaksanaan
penerimaan pelaporan dugaan pelanggaran atas kekayaan
intelektual.

2. Persentase penyelesaian permohonan kekayaan
intelektual sesuai dengan peratwran perundang-undangan
yam berl aku

Ok menangani pelayanan kekayaan Intelektual di bidang
Hak Cipta; Paten; herek; Desain Industri; Dasain Tata Latak
Sirkwit Terpadu; danFRahaszia Dagang. Permohonan kekayaan
intelaktual yamg mendapat kepastian hukum adalah
parmahanan yang telah mendapathan kepastian statuznya
baik didaftar/diberi/dicatat maupun ditolak atau dibatalkan
demi hukum.

Fealizasi permohanan K| yang mendapat kepastian hukum
sebanyak 79527, jumlah ini telah melsbihi target yairn
sebanyak 74107 permchaonan atau mencapai 107,3% dari
targetyangtelahditetapkan

3. Layanan Kekayaan Intelektsal berbasis teknologi
informasi.

Teknaolog Informasi sebagai tools telah membuka peluang
dalam memberikan layanan di bidang kekayaan Intelektual.
DKl telah memberikan layanan online sejak tahun 2001
pada bidang penyebarluvazaninformasi Kekayaan Intelaltual
melalui . Sampai tahun 2015 telah
maningkatkan pelayanan penyebarlwasan infarmasi Kl ini
melalui npdate data permohonan Kl setiap minggue pada
Layanan Data dan Informasi Kekayaan Inteleltual (LADI (e-
status). Khusus vntuk paten, layanan informasinya telah
dilengkapi dengan fulltaxt dokubmen paten yang dapat
divnduh =ecara gratizs, sehingga seluruh pemanghky
kepentingan diberikan kemudahan untuk memperoleh
dokumen paten tanpa harus ke DJKI. Sementara itw bagi
pemaohanan Merek diberikan fasilitas pencarian kelas barang
dan-lazamelalw Sistem Klasifikasi MerelSKM).
MFadatahun 2015 juga telah memberikan layanan barw untuk
pendaftaran Ciptaan secara Online dan Perpanjangan darek
secara online pada E-Hak Cipta dan E-Filing. Layanan ini
manggunakan sistem pembayaran SIMPONI sezuai dengan
kebijakan kementerian Kevangan. Hingga akhir 2015 telah
parmaohonan Ciptaan dan Perpanjangan Merek yang
manggunakan fasilitas anline dan telah dizelazaikan adalah
sebagaimanatariihat (dalam Tabal)

Laporan ™

TreniidKiapmdn'bitidehtual Tomget © Peslfinaisi
HEHCTpt W | 550D | TEFES
Dessidddisti 9 | 4500 433
Ptben 2050 4389
Nbambic GIEBDT | EHBIT
Tokl Total| ®4gsy | 79527

PFarmohonan e- Hak Cipta 2015

DE52D15| | ! | 47
Mop 20015 |
okt2015 11

Sep2015 =93

At 2015 16
Jul 2015
Jun201s S ar
Mei 2015 g
&pr2015 & |
hdar 2015 ]4

44

rarmohonan e- Parpanjangan Merlk 2015

Das 2015 F| | | |

Okt2015 DENNNEE: | N T
SEpzmﬁml i i i i I W1k~




Adapun penguloran dari realiazasi indikatar kinerja tersebut
adalah zebagai barilkut:

Dalam forum internasional Permohonan Merak juga dapat di
gk=es pada WIPD Glabal Brand yang =ejajar dengan Kantor-
kantar Kl lain di seluruh dunia sebagaimana yang dapat
dilihat dalam tabel berikut:

AETM 30540 : AUTM 15067543 BNTM 107
DETM 24782% : IFTM 26107 | EETM 56101
ILTH 250266 | LATM M5 JPTM 18482 317
MDTM 363713 ; MXTM 1.(M0GGE; NZTM 592 407
SCTM GZES7E : TOTM 2305 USTM  34.247 %64

CATM 1452079 CHTM  363.392 | DETM  1.850.867
ECTM 75567 | BATM 1.318.058 8111 57414
KHTM 69295 | KRTM 2082300} MATM 135386
OMTM 44857 | PCTM 26,292 PHTM 362761
WO AD(LIS)1 026 | WOTM 72620 WOGTER  3.277

i forum ASEAN, permohonan merek juga telah dipoblikasi
pada tingkat ASEAN dalam ASEANTMYiew dengan cakupan
data dapat diakes melalwi hitp//www azean-
towiaw org L iewfwelcome html

Sadangkan fasilitaz lainnya di forum ASEAN juga telah
difazilitasi dengan ASEANTMClazs yang memberikan
kemudahan kepada zeluruh pemangky kepentingan untuk
mengetahuifmencar jenis barang dan kelaznya di =eluruh
negara anggota asean. Fasilitas tersebut dapat diahkses
melalui http:ffwww azean-tmelazs org/ec?f. Pada Global
Brand ini terdapat fasilitas penelusuran gambarslogo
terhadap permohonan merek untuk melihat apakah maerek
tersabut telah digunakan aleh orang/pihak lain.

Sozializasi Layanan Pendaftaran K| =ecara online juga telah
dilakzanakan untuk meningkatkan pemahaman dan
parmohonan Kl secara online dari seluruh pemangku
kepentingan dan terutama pada Kantor Wilayah
Kamenkumham dalam pendaftarankl secaraonline.

l Laporan Tahunan 2005 Direktarat Jenderal Kekayaan Intelektual




Realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) dari
Direkiorat Jenderal Kekayaan Intelekiual terhadap Penerimaan Negara

Direlcarat Jenderal Kekayaan Inteleldwal (DJKI) selaky pelakzana kebjjakan dan standardizasi tekniz di bidang kekayaan
intelektual dalam menjalankan fungsinya memungut Fanerimaan Negara Bukan Pajak (PNBR). Dazar hukum pemungutan
tersebut didasarkan pada PeraturanPemerintahNomor 45 Tahun 2074 tentang Jems dan Tarif atas.Jenis Penerimaan Negara
BukanPajak (PN B yang berlakw Fada Kementernan Hwkum dan Hak Asasi Manuwsia, dimana penerimaan hak di maksod antara
lainadalahzebagaiberilkut;
. PenerimaanHakCipta;
2. Penerimaan Desain| ndustri;
3. PenerimaanRahasia Dagang;
1. Panerimaan Paten;
. PenerimaanMerak;
6. Pendaftaran Konsultan Kek ayaan | ntelektnal
Tahun 2015 Kl menargetkan penerimaandar) PN BR sebazar Ap 309, 000.000.000,00 dengan realizazi penerimaan sebesar
Rp346.565:083.624 00 ataw sekitar 112 % daritargetyang ditetapkan.

309.000.000.000,00

*dalam rapiah

Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak Direktorat Jenderal Kekayaan Inmtelekiual

346.565.083.624,00

*dalam mpiah
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Perubahan Nomenklatur Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual (DJHKI) menjadi
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) dan Perubahan susunan ORTA DJKI

Pada umumnya Kl ada yang bersifat personal dan komunal.
Kekayaan Intelektual yang sifatnya personal berasal dari
proses menghasilkan atau melahirkan karya sendiri, proses
untuk mendapatkan perlindungan serta komersialisasi dan
perlindungan hukum atas hak milik yang sifatnya personal.
Sementara bidang KI komunal sudah terlahir di masyarakat
dan haknya pada masyarakat pemilik atau pemangku adat
atau dimiliki negara. Terkait aspek 'hak’ yang disebut atau
tidak disebut tetaplah secara inheren melekat pada bidang-
bidang KI. Dengan demikian, baik personal maupun komunal,
bila dipandang dari sisi kelembagaan KI, persoalannya bukan
di 'hal¢’nya tetapi lebih ditekankan ke substansinya yaitu Kl
itu sendiri.

Filosofi dari diubahnya nomenklatur Direktorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektual menjadi Direktorat Jenderal Kekayaan
Intelektual juga terkait dengan sisi kelembagaan tersebut,
dimana saat ini aspek substansi tugas dan fungsi yang
diembannya adalah sebagai lembaga yang tidak hanya
sebagai lembaga administrasi di bidang Kekayaan
Intelektual (KI) tetapi juga fokus kepada pemberdayaan KI.
Pertimbangan dari diubahnya nomenklatur tersebut juga
agar dapat mengharmonisasikan dengan nama
instansi/kantor yang memiliki tupoksi yang sama di hampir
sejumlah negara yang memiliki Kantor Kekayaan Intelektual.
Mayoritas institusi negara-negara lain yang menangani
bidang KI, tidak mencantumkan kata ‘hak' dalam nama
institusinya, misalnya di Singapura institusi yang
membidangi Kl adalah Singapore Intellectual Property Office,
diKoreaSelatan dikenal Korean Intellectual Property Office.
Atas sejumlah alasan itu pula, nomenklatur Direktorat
Jenderal Kekayaan Intelektual digunakan secara tepat untuk
bertindak sebagai instansi yang membidangi Kl. Pada
tanggal 22 April 2015, Presiden Joko Widodo
menandantangani  Peraturan Presiden (Perpres) No. 44
Tahun 2015 tentang Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia (Kemenkumham), yang di dalamnya telah
mengakomodasi perubahan nomenklatur atas Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual. Berdasarkan Perpres ini
secara resmi nomenklatur Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual (DJHKI) diubah menjadi Direktorat Jenderal
Kekayaan Intelektual (DJKI).

Perubahan nomenklatur DJKI juga berimplikasi kepada
penamaan dari Susunan Organisasi dan Tata Kerja DJKI,
sehingga berdasarkan PERMENKUMHAMNO. 29 Tahun 2015
Tentang ORTA  KEMENKUMHAM, dikemukakan bahwa
sejumlah unit eselon Il di lingkungan Ditjen Kl juga
mengalami perubahan termasuk unit eselon lll-nya untuk
mengakomodasikantugas pokokdan fungsiyaitu:

a. Sekretariat

Terdapat perubahan pada Bagian Program dan Pelaporan,
dimana diberikan tambahan tugas khusus mengenai
pengelolaan administrasi Reformasi Birokrasi di samping
membidangi Perundang-undangan dan Kelembagaan. Tugas
ini diemban oleh Sub Bagian Perundang-
Undangan Kelembagaan, dan Reformasi Birokrasi. Hal
tersebut dimaksudkan agar pelaksanaan Reformasi Birokrasi
ada yang menangani secara administratif untuk membantu
Tim RByang sudah ditunjuk.

b. Direktorat Hak Cipta dan Desain Industri

Perubahan nama Direktorat Hak Cipta dan Desain Industri
dari semula Direktorat Hak Cipta, Desain Industri, Desaian
Tata Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang dimaksudkan
agar penanganan Desaian Tata Letak Sirkuit Terpadu dan
Rahasia Dagang yang substansinya lebih dekat ke bidang
paten dipindahkan ke Direlktorat Paten.

c. Direktorat Paten, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu, dan
RahasiaDagang

Perubahan nama Direktorat Paten, Desain Tata Letal Sirkuit
Terpadu, dan Rahasia Dagang dari Direktorat Paten sebagai
bagian dari pemindahan bagian Desain Tata Letak Sirkuit
Terpadu, dan Rahasia Dagang yang semula berada bersama
Direktorat Hak Cipta dan Desain Industri yang dimaksudkan
bahwa urusan Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu, dan
Rahasia Dagang lebih tepat di bawah Direktorat Paten karena
substansi pada kedua bidang tersebut lebih erat dengan
Teknologi danfatau bisnis/industri yang banyak terkait
dengan bidang invensi atau paten.



d. Direktorat Merek dan Indikasi Geografis

Perubahan nama dari Direktorat Merek menjadi Direktorat
Merek dan Indikasi Geografis merupakan keinginan untuk
memperkuat bidang Indikasi Geografis yang merupakan
bagian KI Komunal tetapi adminsitasinya diatur bersama
dalam Undang-undang Merek.

e. Direktorat Kerja Sama dan Pemberdayaan Kekayaan
Intelektual

Perubahan nama Direktorat Kerja Sama dan Pemberdayaan
Kekayaan Intelektual dari Direktorat Kerja Sama dan
Promosi dimaksudkan untuk menempatkan fungsi DJKI
sebagai bagian dari meningkatkan kemampuan dan
pemahaman masyarakat dalam memanfaatkan sistem Kl
yang tidak hanya menempatkan Kl sebagai bagian dari
pilihan manajemen berinovasi dan berbisnis tetapi sudah
meningkat menjadi kebutuhan manajemen berinovasi dan
berbisnis.

f. Direktorat Teknologi Informasi Kekayaan Intelektual
Perubahan yang terjadi pada Direktorat Teknelogi Informasi
tampak pada penajaman tupoksi salah satu bidangnya yaitu
pada Subdit Pengembangan Sistem Informasi yang diberikan
kewenangan mengelola sejak awal permohonan di bidang Kl
yaitu pada Seksi Pelayanan Data dan Informasi unyuk
mengelola semua data, khususnya data elektronik di bidang
permohonan KI. Untuk maksud tersebut pengelolaan pada
Loket Permohonan dikelola oleh Seksi tersebut sehingga
diharapkan kemampuan mengelolan data base permohonan
lebih cepat, tepat dan akurat sehingga proses permohonan
yang akan dikelola oleh setiap unit teknis akan lebih mudah
ditanganidengan baik dan henar.

g. Direktorat Penyidikan dan Penyelesaian Sengketa

Pada Direktorat Penyidikan dan Penyelesaian Sengketa
terdapat penguatan pada tingkat eselon Il dan eselon IV
dengan penambahan satu Subdit dan satu Seksi yang
dimaksudkan untuk memperkuat tugas Penyelesaian
Sengketa di samping memiliki tugas dalam bidang
Penyidikan.
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Penguatan Kerja Sama DJKI dengan Pihak Luar dan Dalam Negeri

Penandatanganan Minutes of Meeting DJKI dan Ditjen PP
dengan JICA

Indonesia melalui DJKI dan Direktorat Jenderal Peraturan
Perundang-Undangan (DJPP) menandatangani Minutes Of
Meeting (M/M) dengan Japan International Cooperation
Agency (JICA) pada tanggal 20 Maret 2015 di Hotel Sari Pan
Pacific, Jakarta. Prof. Dr. Ahmad M. Ramli SH. MH. FCBArb
selaku Direktur Jenderal Kl dan Dr. Wicipto Setiadi SH. MH.
selaku Direktur Jenderal Peraturan Perundang-Undangan
dan juga Mariko Ishiguro selaku ketua delegasi dari JICA
yang menandatangani M/M, memandang perlu melanjutkan
kerja sama di bidang KI. Semua pihak sepakat untuk bekerja
sama dalam penguatan sistem perlindungan Kl di Indonesia.
Beberapa rencana program kerja sama antara lain: The
Project on the Capacity Laws Development dan The Project
on Industrial Property Right Administration,yang diperkuat
dengan penandatanganan Record of Discussions (R/D) pada
bulan April 2015.

JICAMission

Direktur Jenderal Kekayaan Intelektual, Prof. Dr. Ahmad M.
Ramli, S.H, M.H., FCB.Arb. menerima kehadiran delegasi JICA
yang dipimpin oleh Mr. OKUBU Akimitsu, Director, Law and
Justice Team, Governance Group, Industrial Development
and Public Policy Department dalam JICA Mission tahun
2015. Direktur Jenderal Kekayaan Intelektual
mengharapkan JICA dapat segera kembali bekerja sama
dengan DJKIterkaitperlindunganKl di Indonesia.
Pertemuan tersebut merupakan kelanjutan dari
penandatangan pada tanggal 3 Agustus 2015 antara
Kemenkumham Rl dan JICA, hubungan kerja sama antara
DJKI dan JICA telah terjalin sejak lama, DJKI mengharapkan
kerja sama dengan project yang lebih besar dan melibatkan
beberapa pihak lain yaitu Ditjen PP dan Mahkamah Agung.
Tujuannya adalah untuk memperkuat perlindungan Kl dan
menjaga konsistensi peraturan perundang-undangan di
Indonesia.

ForumKl Indonesia-Jepang

Perekonomian suatu negara juga bertumpu pada sektor
perdagangan. Hasil kekayaan intelektual dalam
pemanfaatannya sangat erat terkait dengan sektor bisnis
dan perdagangan, karena dari aktifitas inilah yang menjadi
penggerak roda perekonomian. Bagaimana suatu negara
dapat mengembangkan dan memberikan perlindungan bagi
kekayaan intelektual agar dapat menjasi asset penting dalam
memajukan perekonomiannya adalah hal yang mutlak
diperlukan. Kemampuan negara dalam memadumadankan
kekayaan intelektual dengan sektor perdagangan akan
menjadikan suatu negara memiliki keunggulan yangberdaya
saingtinggi.

Kekayaan Intelektual sebagai hasil dari daya cipta karsa
manusia menjadi perhatian suatu negara dalam hal
membangun perekonomian dan kesejahteraan warga
negaranya, karena hasil Kl dalam pemanfaatannya sangat
erat terkait dengan sektor bisnis dan perdagangan, dan dari
aktifitas inilah yang menjadi penggerak roda perekonomian.
Bagaimana suatu negara dapat mengembangkan dan
memberikan perlindungan bagi Kl agar dapat menjasi asset
penting dalam memajukan perekonomiannya adalah hal
yang mutlak diperlukan.

Era globalisasi meniscayakan semakin intensnya kerja sama
di antara negara-negara di dunia guna mendukung negara-
negara tersebut dalam mencapai tujuan bernegara yang
salah satunya adalah mencapai kesejahteraan warga
negaranya. Kerja sama tersebut biasanya dalam bentuk
hubungan hilateral, regional, dan multilateral. Hubungan di
antara Indonesia dengan Jepang adalah salah satu bentuk
hubungan hilateral yang terjalin dalam rentang waktu yang
cukup lama, tepatnya sejak diresmikannya hubungan
diplomatik Indonesia-Jepang pada tahun 1958. Hubungan
hilateral ini terutama dalam bidang perekonomian dan
kebudayaan. Eratnya hubungan antara Indonesia-Jepang ini
salah satunya ditandai dengan hubungan perdagangan dan
ekonomi, dimana Jepang merupakan negara mitra dagang
terbesar dalam hal ekspor-impor Indonesia, sedangkan
Jepang merupakan negara penyedialapangan kerja nomor 1
di Indonesia(sumber: data BPKM)*

bttpe fvmrenid 2mb-japan ge. jprbirel_id htmldiunduh pada 13 Maret 2016,
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Formm Kelayaan | ntelelt sal | ndonesia -Jepang

Kakayaan Intalaktval merupakan salah =atw aspek yang
berperan penting dalam pembangunan ekonomi =alah
satunya bermanfaat dalam memberikan perlindungan bagi
para pengusgha dari praktik pemalzwan dan peniruan.
Mempeartimbangkan hal terzebut, para pengusaha di
Indonesia dan Jepang menganggap perlu untok
manyalenggarakan suatw Forum Kekayaan Inteleltual
terwtama bagi para pengusaha. Forum ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang jelas tentang praktik
pendaftaran dan perlindungan KI di kedwa negara sekaligus
menjadi wadah pertemuan para peserta guna menjalin
kemunghkinan kerja =ama di masa mendatang. Forum
Kekayaan Intelektual Indonesia - Jepang dihadiri Fimpinan
dan para pejabat JPO; para pengusgha Jepang para
pengusaha Indonesia yang merupakan anggota Kamar
Dagang dan Industri (KADIN) Indanesia; Instansi Pemerintah
terkait; pengusaha menengah, kecil dan mikro (UMKM) di
Yogyakarta danakademisi.

Adapun tujuan dibentuknya Forum Kekayaan Intalzktoal
Indanesia - Jepang adalah vntuk mempartemukan pihak-
pihak terkait k1 dari Indonesia - Jepang dalam membarikan
pandapat daninformasi tentang kI, seperti sistem K, sistem
pemearikzaanfpemberian hak - hak kekayaan intelzktoal di
masing-masing kantor (DJKl mavpun JPO), kampanye
kesadaran masyarakat untuk sektor swasta, dan langkah-
langkah anti- pemalswan.

Melaksanaan Forum Kakayaan Intelektval Indonasia - Jepang
yany bertamakan "Intellectwal Propery and Economic
Development im Indonesia and Japan" diselenggarakan
barsama Japan Extarnal Trade Organization (JETRO) pada
tanggal 27 sd. 28 Oktober 201% di Hotal Tentrem,
Yogyakarta. Forum Kekayaan Inteleltual Indonesia-Japang
dihadiri 100 pesarta dari Indonasia, yaitn perwakilan dari
Ok, Ezelon| dilingkungan Kementerian Hukum danHAMRI,
kanwil Kementarian Hukum dan HAM Propinsi DY, Badan
Ekanomi Kreatif, Kementerian/lembaga terkait, Dinas
MFrerindustrian, Merdagangan Koperasi dan UKM DIY,
Kejaksaan Tingg DY, kepolisian, akademisi, Konsultan K,
UkM, dan beberapa perusahaan Indonesia. Sedanghkan
paserta Jepang terdini dar perwakilan JPO, JETRO,
kemanterian Kehakiman, firma hokom, dan beberapa
perusahaan.apang.

Calam forum ini dilakukan penandatanganan Memorandum

of Undarstanding (Mol antara DuJKI dengan Universitas

Gadjah Mada dan antara CJKI dengan Universitas Megeri

Yogyakara.

Dalam paparan yang berjudul "National Policy an|ntellectual

Property for Economic Development in Indonesia” Direldur

Janderal Kekayaan Intelektval, Prof. Dr. shmad M. Ramli,

5.H.,MH. FCBArb. menyampaikan hal- hal sebagai berikut;
- MPosisi strategis Indonasia dalam kancah perekonomian
regional
- Peran Kekayaan Intelektnal dalam Pengembangan
EkonomiM azsional
- Kebijakan-kebijakan Ditjen Kl dalam Pembangunan ki
melalu langkah-langkah pre-emptive, preventive, dan
repressive.

Fain-poinyang dihasilkandari pelaksanaanfarom ini adalah

. Para pembicara berbagi informasi mengenai peningkatan
pembangunan ekonomi Indonesia-Jepang dalam
kaitannya dengan kekayaanintelaktval.

b. Jepang mengemukakan & program strategis kekayaan
inteleltmal 2015 dan kerja sama antara pemerintah-
universitas-industri sehingga ada kesinambungan antara
trend penelitian yang dilakukan oleh akademizi dengan
parmintaan produk industri di masyarakat, UKW diJepang
sudah=zadarkl.

€. Indonesia mengemukakan masih kurangnya koordinasi
antara pemearntah-universitas-industr, UKM masih
banyak yang belum menyadar dan memahami pentingnya
Kl zehingya perlu diadakan pertemuwan antara pemerintah-
kansultan Kl-pimpinan UKM untuk membicarakan
masalah Kl Meskipun begitu, pihak wniversitas telah
melakukan transfer teknologi kepada beberapa UKM
maskipunlingkupnya masihtarbatas.

d. Transfer teknologi di Indonesia masih bermasalah karena
aturan yang ada belum sepenuvhnya berjalan baik. Perlu
adanya maonitoringf pengawasan oleh Femerintah.
Disajikan juga studi kasus di UGM dimana UGM
memberikan lisenzi ekshlusif kepada Kimia Farma.

&, Forum ini dapat menjembatani pengusaha Indonesia dari
barbagai jenis wsaha yanmg merencanakan wntuk
mengembangkan usahanya di Jepang dan pengusaha
Japangyang bermiatuntok barimvestasi dilndanesia.

Forum Kekayaan Intelektual Indonsesia-Jepang Tahun 2016

ahkandilaksanakan didepang.
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Pepandatamganan Memorandum of Understanding (Moll)
Tahun2015

Mol yang telah ditandatangani oleh Kemenkumham dengan
beberapa KementerianfLembaga Negara lainnya
diantaranya

1. Mol antara Kemenkumham dengan Badan Ekanomi
kreatif (BEKRAF) tentang Pengembangan Ekonomi Kreatif
Mazional melalui Femanfaatan dan Perlindungan Kekayaan
Intelektual

Tujwan ditandatanganinya Mol ini untuk mengembangkan
potenzi akonomi kreatif dalam rangka meninghkatkan
perakonomian nasional dan kreativitas masyarakat melalu
pemanfaatan dan perlindungan Kekayaan Inteleltnal serta
peningkatan pertumbuhan ekonomi bagi para pelakw
akonomikraatif.

2. Mol antara Kemenkumham dengan Kementerian Rizat,
Taknalagi, dan Pendidikan Tinggi tentang |novasi Berbasis
Hak kekayaan|ntelaktual

Tujwan ditandatanganinya Mol ini untuk menjalin kerja
sama, koordinasi, dan akses bagi para pihak (Kemenkumham
dan kemanristekdikti) dalam meningkatkan pemahaman dan
pemanfaatan sistem Kekayaan|nteleltual untuk mendukung
pengembangan rizet dan teknologi serta mendorong
kemajuan |FTEK untuk memperkuat daya saing nasional di
sektorindustr.

3. MoU antara Kemenkumham dengan Kementerian
kKomunikasi dan Informatika tentang Sosialisasi,
Farlindungan, dan Penegakan Hukum Kl ayaan Intelelktual
Tujwan ditandatanganinya Mol ini untuk mensinergikan
program dan kegiatan di antara para pihak (Kemenkumham
dan Kemenkominfo) dengan tujuan wntuk meningkatkan
sosialisasi, perlindungan, dan penagakan hukum kI di donia
sibar.

4. Mol antara Kemenkumham dengan kementarian Dalam
Megari, Kementerian Pertanian, Kementerian Lingkwngan
Hidup dan Kehwtanan, Kementerian Perindustrian serta
kKementerian Perdagangan tentang Perlindungan dan
rFangembangan Potensi Produk Indikasi Geografis di
Indanesia

Tujuan ditandatanganinya Mol ini untuk menggali dan
mengembangkan potensi produk Indikasi Geografis dalam
rangka memajukan perekonomian nasional, mendorong
masyarakat melakukan perlindungan produk yang
bersumber dari kekayaan alam Indonesia, produk hasil
pertanian, dan produk kerajinan tangan atau hasil industry
melalui pamanfaatan Indikasi Geografis; dan meningkathan
koordinasi lintas sektoral dan melaksanakan kerja sama
antar inztanzi pemerintah di pusat dan di daerah dalam
menunjang sistem perlindungan Indikasi Geografis di tanah
air.

Pemberian Penghargaan Masional Kekayaan
Intel ektual Tahun 2015

Dalam memperingati Hari Kekayaan Intelektval Nasional,
serta sebagai apresiasi para insan yang telah menunjulkkan
dedikasi, prestasi dan kontribusi dalam memajukan sistem
kekayaan intelektnal di Indonesia, DJKI menyelenggarakan
kegiatan Pemberian WIPO Award dan Penghargaan Nasional
Kekayaan|ntelektinal Tahun 2015,

Terpilih 14 nama penerima dengan 14 kategori yang
kemudian dikukuhkan dalam Keputusan Mentar Hukom dan
HiM Rl Nomor M.HH-17.KPO7.05 Tahun 2015 Tentang
Penerima WIPD Award dan Anugerah Masional Kekayaan
Intelektual dalam rangka Memperingati Hari Kekayaan
Intelektual Sedunia Tahun 201 5 sebagaiberikut;

Penerima Penghargaan Wi PO Award, yaitn:

1. WIPO Award Medal for Inventor diberikan kepada DR. dr. Al
Rasyid, Sp.5 (K), Prof dr H Jusuf Misbach, 5p.8 (K]
Fash, Dr Ina Susianti Timan;

2. WIrD Award Medal for Creativity diberikan kepada
AfganzyahReza;

3. WIPD Award Medal | P Enterprize Trophy diberikan kepada
T. Sri Rejekilzman, Tbk;

4. WIPO Award Schoalchildren's Trophy diberikan kepada 5D
Muhammadyah 04 Pucang, Surabaya.

l Laporan Tahunan 2005 Direktarat Jenderal Kekayaan Intelektual




Fanerima FenghargaanNasianal K, yaitu;

1. Kkategori Insan Kreatif Bidang Musik diberikan kepada
Banny Pandjaitam;

2. Kategori Insan Kreatif Bidang Ekonomi Kreatif diberikan
kepada Frof. Dr. M. Suyanto, Mhd;

3. Kategori Musizi Kontemporer diberikan kepada Viky
Sianipar,

4. Kategar Peruzahaan Bidang Kuliner diberikan kepada
Brownies Amanda;

5. Kategari Perusahaan Bidang Fashion diberikan kepada
The Exacutive;

G. Kategori Perusahaan Bidang Software diberikan kepada
PT. Kuassa Teknika;

7. KategoriPerformer diberikan kepada Vina Pandwwinata;

8. Kategori Pepari diberikan kepada Mila Roszinta
Totoatmadjo;

. Kategari Software dibarikankepada Halalminds;

10. Kategari Puzat Perdagangan Bebas Barang Bajakan dan
Marek Malsw diberikan kepada PT. Indomarco
PFrismatama.
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Penquatan Potensi dan Perdindungan Indikasi Geograhis

Salama tahon 2015 telah dikeluarkan sertifikat pandaftaran
produk Indikasi Geografis (1G) terhadap 8 produk 1G yaitn
Kopi Arabika Sumatera Simalungun, Kopi Liberika Tungkal
Jambi, Cengleh Minahasa, Beras Pandanwangi Cianjur, Kapi
Robusta Semendo, Pala Siaw, Teh Java Preanger, Garam
Amed Bali. Adapun hkegiatan dalam rangka penguatan
potensi dan perlindungan 1G selama tahun 2015 adalah
sebagai berikut;

a Workshop on Explonng the Way Forwand for Geographscal
Indicationin Indonesia

[ Kl bakerja zama dengan European Union-Indonesia Trade
Cooperation Facility (TCF) dan State Secretariat for
Economic Affairs (SECO) menyelenggarakan Workshop on
Explaring The Way Forward from Geographical Indicationin
Indanesia padatanggal 25 - 26 Februari 2015 di Ruang Serba
Guna DJKI. Kegiatan dihadiri oleh Masyarakat Parlindungan
Indikasi Geografiz (MPIG) di Indonesia baik yany sudah
terdaftar ataupun masih tahap proses serta Tim Ahli Indikasi
Gaografis.

Diharapkan melalwi seminar tersebut akan memprakarsai
pembentukan Asosiasi Indikasi Geografis yang akanmenjadi
salah satwwadah bagi komunitas pemanghkw kepentingan di
bidang Indikasi Geografis dalam lingkup nasional dan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan sistem
parlindunganindikasiGeografisdi Indonesia.

b. Focus Group Discussion tentang Pengembangan dam
Penguatan Potensi Indika si Geografis

Parlindungan produk |G pada umumnya berada di daerah-
daerah terpencil dan di dominasi oleh produk pertanian,
namun potensi kekayaan alam Indonesia yang berlimpah
menjadikan potensi IG dapat juga dihasilkan dani seltor
kelautan dam kehutanan. Penyalahgunaan IG juga
menimbulkan kerugian baik pihak konsumen maupon
produsen penghasil produk |G, sehingga melalui kegiatan
Focus Group Discussion (FGD) tentang Pengembangan dan
Panguatan Potensi Indikasi Geografis yang diselenggarakan
pada 30 Maret 2015 di Ruang Serba Guna Ly K ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman akan pentingnya penguatan
hukum terhadap produklG.

¢; Bimbingan Teknis kepada Mejabat Femenntah Daerah
NTB serta penandatanganan Nota Kesepahaman Antara
DJKI dam Universitas MATARAM terkait Indikasi
Geografi s dan | ndwstn Kreatif

Farlindungan IG dan industri kreatif menjadi cancarn LUK
dikarenakan masih minimnya pemahaman masyarakat
terhadap arti pentingnya |G bagi kezejahteraan masyarakat
dan martabat bangsa Saat ini, jumlah Indikasi Geografis
yang telah memiliki zertifikat barw ada 30 zertifikat |G ontuk
seluruh Indonesia. Melalwi pelakzanaan kegiatan Bimbingan
Taknis kepada Majabat Pemerintah Daerah Wusa Tenggara
Barat (WTH) serta penandatanganan Mota Kesepahaman
Antara DJKI dan Universitas MATARAM yang dilak=zanakan
pada 19 Agustus 2015 di Awla Kantor Wilayah
Kemenkumham NTB diharapkan perlindungan |G menjadi
parhatian tidak hanya oleh DuJKI, tetapi juga aleh seluruh
stakeholder bangsaindonesia.

d. Pemandatanganan Mol) bersama antara Kemenkomham
dengan Kementerian Dalam Negen, Kementerianm
Pertanian, Kementerian Limgkungan Hidup dan
Kehutanan, Kementerian Perindostriam serta
Kementenan Perdagangan

Fenandatanganan Mol Momor M.HH-31 HM.05.0Z,
51061 TdAfS, T2/MOUSHK. 230/Mf12/2015,
WK TT/MENLHK-SETJEN/20TE, 502/M-IND/10S2015,
338/M-DAG/MoUSM 1 f2015 tentang Perlindungan dan
Fangembangan MPotensi Produk Indikasi Geografis di
Indonesia antara Kemenkumham dengan Kementarian
Dalam Megeri dengan Kementarian Pertanian dengan
kKamenterian Lingkungan Hidup dan Kehwtanan dengan
Kamenterian Perindustrian dan Kementerian Perdagangan
inmiditandatangani padatanggal 30 Oktober 2015

Tujuan ditandatanganinya tMoll adalah wntuk menggali dan
mengembangkan potensi produk Indikasi Geografis dalam
rangha memajukan perekonomian nasional; mendorong
masyarakat melakukan perlindungan produk yang
barsumber dari kekayaan alam Indonesia, produk hasil
partanian, dan produk kerajinan tangan ataw hasil industri
melalui pemanfaatan Indikasi Geografis; dan meningkatkan
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- koordinasi lintas sektoral dan melaksanakan kerja sama
antar instansi pemerintah di pusat dan di daerah dalam
menunjang sistem perlindungan Indikasi Geografis di tanah
air.

e. Seminar Geographical Indications: Intemational Scenario
andEU Agreementswith Trade Partners

Potensi produk indikasi geografis menjadi anugerah bagi
hangsa Indonesia untuk mendukung pertumbuban ekonomi
dan dapat digunakan sebagai aset perdagangan.
Perlindungan | G tidak hanya di lingkup nasional saja, namun
juga harus mencakup lingkup internasional, karena potensi
pasarnya sangat |uas dan sifat produknya yang spesifik
sehingga memiliki nilai tambah yang tinggi untuk dapat
hersaing di pasarinternasional. Upaya perlindungan |G di Uni
Eropa ini untuk mencegah pemakaian |G oleh pihak lain,
contohnya yang saat ini terjadi adanya pendaftaran untuk
Merek "Amaro Gayo" yang didaftarkan oleh pemohon dari
Ethiopia di Uni-Eropa. Karena belum terdaftar di Uni Eropa,
maka pihak Uni Eropa tidak dapat membatal kan pendaftaran
merek tersebut. Hal ini akan merugikan pemilik |ndikasi
Geografis Kopi Gayo jika ingin memperiuas pasar mereka di
Uni Eropa. Mengingat potensi IG yang sangat hesar hagi
kepentingan ekonomi nasional, maka pengaturan |ndikasi
Geografisini perlu mendapat perhatian khusus.
OJKI bekerja sama dengan dan European Union-Indonesia
Trade Cooperation Facility (TCF) menyelenggarakan
kegiatan Seminar Geographical Indications: International
Scenario and EU Agreements with Trade Partners (Seminar
Indikasi Geografis: Skenario Internasional dan Perjanjian
T --f“ antara Uni Eropa dan Para Mitra Dagang), pada25Movember
R . & - .. 207% di Hotal J5 Luwansa, Jakarta. Kegiatan yang dihadiri
. ":“"‘*‘.“"‘5151-.*--; i e oleh kurang lehih 30 orang peserta ini dihadii oleh
o h stakeholder DJKI baik dari dalam maupun [uar negeri yaitu
J ~ N - perwakilan dari Kementerian Luar Meger, Akademisi,
A - 4 perwakilan WIPD, UMCTAD, Konsultan Hukum, dan Para
2 Tenaga Ahli1G.
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Penguatan Sistem Hukum Kekayaan Intel ektual melal

Perindungan Hak Cipta

1. Seminar dan Sosialisasi Undang-Undang Hak Cipta
Nomor 28 Tahn 2014

Saminar Hak Cipta yang dilakzanakan oleh DJKI dengan
Content Overseas Distribution Association (CODA) pada
tanggal 20 Januwari 2015 di Ruang Serba Guna DJKI yang
dihadiri aleh Direktur Jenderal K, Prof. Ahmad M. Ramli, 5.H.,
M.H., FCB.Arb. bezerta jajarannya, Manager of Lagal Affairs,
Japan Video Software Aszzociation (JWa) Shun Takagi dan
Manager CODA Kiyotaka Watabe.

Dalam =zeminar ini dibahas mengenai : wpaya untuk
mengantizipasi pelanggaran Hak Cipta yaitn penutupan
sebagian ataw keseluruhan dari konten yany dianggap
melangyar Hak Cipta; pembahazan mengenai penjualan
barang-barany yang melanggar Hak Cipta di pusat
parbelanjaan, dimana pengenaan sanksi berupa denda jika
dengan sengaja membiarkan adanya pelanggaran Hak Cipta
tidak hanya dikenakan kepada penjual tetapi pemilik ataw
pengelala pusat perbelanjaan.

2. Lembaga Manajemen Kolektif

Padatanggal 20-Januwari 2015, bertempat di RuangAula DJKI
dilakzanakan pelantikan Komisioner Lembaga Manajeman
KalaktifMasional (LMK N) Pencipta danLe mbaga Manajeman
Kalaktif Masional (LMKN) Hak Terkait, dengan susunan
sebagai barilkut;

1. Komisiomer LMKN Pencipta : H. Rhoma Irama, James
Fraddy Sundah, Adi Adrian (Adi KLA Project), Dr Imam
Haryanto, Drs. 5H., MH, dan Slamet Adriyadia.

2. Komisioner LMKN Hak Terkait : Rd. M. Samsudin Dajat
Hardjakuwsumah (Sam Bimba), Ebist G. Ade, Djanuar |shak,
Miranda RizangAyw, 5. H., LLI, FhD, dan Handi Santoso.

Tugas dari LMKN Pencipta dan LMKW Hak Tarkait
berdazarkan Peraturan Menter Hukum dan HARM Mo, 29
Tahun 2014 Tentang Tata Cara Permaohanan dan Penerbitan
lzin Operasional Serta Evalwasi Lembaga Manajemen
Kalaktif ini adalah menyusun kode Etik LMK di bidang laguw
danfatan musik; melakukan pengawasan terhadap LMK di
bidang lagu danfatan musik; memberikan rekomendasi
kepada hentari ontuk menjatuhkan sanksiatas pelanggaran
kode etik yang dilakukan oleh pengurus LMEK;

memberikan rekomendasi kepada Menteri terkait dengan
perizingan LMK di bidang lagu dan/ atanm usikyang berada di
bawah koordinasinya;menstapkan sistem dan tata cara
panghitungan pembayaran royalti oleh pengguna kepada
LME; menstapkan tata cara pendistribusian royalti dan
bazaran royalti untuk MPencipta, Pemegang Hak Cipta, dan
pamilik Hak Terkait; melakukan mediazi atas senghsata Hak
Cipta dan Hak Terkait; serta memberikan laparan kinerja dan
laporan kenangankepada Menteri,

Maza jabatan Komisioner LMKN Pencipta dan Komisioner
LMKM Hak Terkait adalah 3 (tiga) tahun dan dapat dipilih
kembali untuk 7 (satu) kali maza jabatan barikutnya. kN
memiliki tugas wiama zebagaimana dimaksud dalam
Undang-UndangMo. 28 Tahun 2074 tentany Hak Cipta untuk
menghimpundan mendistribusikan royalti.

Dengan dilaksanakannya fungsi dimakswd diharapkan
tercapai beberapa hal sebagai berikut:;

a. Pencipta dan Pemilik Hak Terkait mendapatkan hak-
haknya sehingya dapat memebarikan kezajahteraan kepada
mereka dan sekaligus meningkatkan kreatifitas untuk
menciptakan dan memproduksi lagw danfatan musik barw;
Kaberadaan LMKN akan menjadi instrumen penting sebagai
institvsi pendukung ekonomi kreatif sebagai =alah satu
unggulan ekonominasional;

b. Sebagai bulkti kesungguhan pemerintah terhadap nasib
para Pencipta dan Pemilik Hak Terkait di bidang lagw
danfataw musik yang selama ini belum memperoleh haknya
secara | ayak;

€. Agar para pangguna mematuhi kewajibannya membayar
rovalti untuk lagw danfataw ,musik yang digunakan dalam
uzahanya, para pengguna meliputi; broadcasting, karaoks,
perhotalan, restawrant dan tempat lainnya yang
mengyunakan musikuntuk kepentingan komersial.

LidkM juga merupakaninduwk dari seluruh LMK di bidang lagw
dan/ atau musik yang ada di londonesia. Atas rekomendasi
Lidk.M ini Mentari Hukom dan HARM cq D K mengelvarkan ijin
operasional ontuk seluruh LMK,
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Disamping Komisioner, pemerintah juga membentuk Tim
Pengawas danEvaluasi LMKNyang bertugas mengawasi dan
mengevaluasi Kinerja LMEMNyangterdiri atas:

Menteri Hukurmn dan Hak Asasi Manusia Rl (sebagai
pengarah); Direktur Jenderal Kekayaan Intelektual (ex
officio); Prof. Or. Eddy Damian; Erry Riyana Hardja Pamekas;
Hein Enteng Tanamal, Addie M5; Heru Mugroho Ahdee
MegaraMurdin; Meliana (Melly Goeslaw).

Oengan dilantiknya Komisioner LMKN Pencipta dan LMKN
Hak Terkait diharapkan dapat memberikan manfaat yang
sehesar-hesarnya didalam menetapkan sistem dan tata cara
perhitungan pembayaran royalti serta menetapkan cara
pendistribusian royalti dan besaran royalti untuk Pencipta,
Femegang Hak Cipta dan Pemilik Hak Terkait dengan
ditariknya royalti dari pengguna secara professional,
akutanbel dan transparan sehingga seluruh manusia kreatif
Indonesiadapatterus berkanya dan menjadiyang terbaik.

Saat ini Lembaga Manajemen Kolektif (LMK] dl Indonesia
terdiri dari 2 entitas yaitu Lembaga Manajemen Kolektif
Pencipta dan Lembaga Manajemen Kolektif Hak Terkait.
Hingga proses penyusunan Laporan Tahunan ini dilakukan
telahtercatat LMK Penciptasebanyak 3 (tiga) lembaga yaitu:
Yayasan Karya Cipta Indonesia (YKCI), Perkumpulann
Wahana Musik Indonesia (PWRI), dan Perkumpulan Royalti
Anugrah Indonesia (PRAL. Sedangkan untuk LME Hak
Terkait telah terdapat 3 (tiga) lembaga yang tercatat yaitu:
Ferkurnpulan Sentra Lisensi Musik Indonesia (SELMI),
Perkumpulan Perlindungan Hak Penyanyi dan Pemusik
Rekaman |ndonesia (PAPPRI), Perkumpulan Artis Dangdut
Indonesia{ARDI).

3. Kampanye Anti Pembajakan dan Sosialisasi Undang-
Undang Hak CiptaMo. 28 Tahun 2014

Kegiatan Kampanye ini dilaksanakan pada tanggal 21
Februari 201% di di Universitas Padjajaran, Bandung.
Kampanye anti pembajakan kembali digaungkan oleh DJK
hekerja sama dengan Jagan Comvrights Offtce (JCO),
Content Overseas [Xstribtition Association (CODAL
Japan Infernational Coorporation Agency (JICA) dan
Fakultas Hukum Uninversitas Padjajaran. Tema kampanye
saatini adalah Say Mo To Firacy . Copyrights Save Your
Ftittre
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4. Penandatanganan Peraturan Menteri Bersama
Menkumham dengan Menkominfo Nomor 26 Tahun 2015
tent ang Pelaksanaan FenutupanKontendandatan Hak Akses
Pengqma Pelanggaran Hak Cipta danfatan Hak Terkait
dal am Sistem Elektronik

helalui penandatanganan Peraturan Menteri Bersama antara
Kementerian Hukum dan HAM RI dan Kementerian
Komunikasi dan Informatika Rl yang ditandatangani pada 2
Juli 2015, diharapkan dapat memperkoat perlindungan
Kekayaan Intelektual khususnya dalam mengatasi
parmasalahan pelanggaran Hak Cipta di dunia maya.
Paraturan bersama ini memiliki nilai strategis karena akan
mengatasi pelanggaran Hak Cipta di internet dan
memberikan kewanangan kepada Kementerian Komunikasi
dan Informatika untuk menutup konten- konten pelanggaran
hak cipta yang dizediakan oleh penyedia konten (Coriertf
Provider), =ehingya pencipta akan memperaleh kepastian
hukum tarhadap karya-karya intelektnalnya. Peraturan
Manteri Bersama ini mengatur dua hal yaitn mengenai
penutupan konten danfatan hak akses yang terkait dengan
pelanggaranhak cipta dalam sarana multimedia.

Kegiatanini dihadiri oleh MenteriHwkum dan HAM RI, Meanteri
Komunikasi dan Informatika Rl para pejabat eselon |
dilingkungan Kemankumham, Pejabat ezelon I, 111 dan 1V
dilinglkungan DJKI, Pengawas Lembaga Manajemen Kolaktif
Masional (LMKN) dan para Komisioner LMEN serta para
undangan dari dunia usaha. Dalam kesempatan tersebut, di
launching sebuah terobosan barw oleh DJKI dalam hal
pelayanan online pengaduan pelanggaran Kekayaan
Intelektual yang dapat diakses melalwi http: ffefiling-
hki.dgip.go.id/pengaduany.

Pada kezempatan tersebut juga ditandatangani Keputusan
Menkumham RI tentang Petunjuk Pelaksanaan Manajemen
Penyidikan Tindak Pidana i Bidang Kekayaan Intelektval. Di
dalam Petunjuk Pelakzanaan tersebut digtur mengena
pengaduan atas pelanggaran Kl yang dapat diajukan kepada
Penyidik Pagawal Neger Sipil (PPNS) DJKI atan penegak
hukum lainnya baik secara langsung maupun online.

5. PressRelease Menten Hukumdan HAM terkait Pepurtopan
Situs/Komten Intemet Pel angga ranHak Cipta

Sabagai langkah tindak lanjt dari ditandatanganinya
Maraturan Menteri Bersama antara Menkumbam dengan
Menkominfo Nomar 26 Tahun 2015 tentang Pelakzanaan
Fenutupan Konten danfataw Hak Akses Pengguna
Pelanggaran Hak Cipta DanfAtan Hak Terkait Dalam Sistem
Eleltranik, Kemenkaom info melakukan penutupan hak akses
berdaszarkan rekomendasi yang diberikan oleh
Kemenkumham. Pada 18 Agustws 2015 bertempat di
Kementerian Komunikaszi dan Informatika dilak=anakan
panutupan konten dan ataw hak akses pengguna
palanggaran Hak Cipta menindaklanjuwti laporan dari APROF
(Azosiasi Produser Film Indonesia) pada tanggal 15 Agustus
2015 perihal Sitws yang memoat Film Indonesia secara tidak
zah yaitu menayangkan produks= Film secara online §
Streaming pada situzdi Internet. Adapunsitusyangdiberikan
sanksi hukom adalahsebagaiberikut;

6. Pelncuwrandan Sosialisasi Program | ndonesia Clean Mall
Awanis(ICMA)

kagiatan Faluncuran dan Sosialisasi Pragram Fenghargaan
Mall Berzih Indonesiaf ndonesfa Clean Malf Awards
ffeadatyang diselenggarakan di 2 (dua) kotayaitudiJakarta
pada tanggal 9 April 2015 dan di Bandung pada tanggal 15
April 2015 merupakan kerja sama UKl dengan Masyarakat
Indonesia Anti Pemalzuan (MIAR) dan Asosiasi Pusat Belanja
Indonesia (ARPPBI), dalam memberikan sosializasi dan
edukasi yang ditwjukan untuk konsumen memahami hak
mereka untuk mendapatkan produl asli dan barkuwalitas.
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Acara ini dihadir aleh Direltar Jenderal Kekayaan
Intelektual; Kepala Kantor Wilayah kementarian Hukum dan
HAM Jawa Barat; Ketua MIAP Widyaretna Buenastoti; Wakil
Sakjen APPBI Alphonzus Widiaja;, para undangan dari
pangelola pusat perbelanjaan di Jakarta dan Bandung;
Kementerian Perdagangan; Kementerian Kesehatan;
Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian;
Kementarian Molitik, Hokom dan Keamanan; Mabes Mol
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM); Yayasan
Lambaga Konsumen Indonesia (YLKI), Kementerian
Fardagangan R, Kementerian Kesehatan; Perwakilan US
EMBASSY, APKOMINDD, KADIN, APINDD, AKHKI, Azosiasi
Apparel Manufaktur Indonesia (AMI). Melalwi program ini
diharapkan partisipasi pemilik dan pengelala pusat
parbelanjaan agar peduli dan memiliki sikap yangzama serta
mewunjudkannya dengan hanya menjual dan atau
mendistribusikan produk yang asli dengan melakukan
pangawasan yang optimal terhadap penyewa ataupun calon
pamyawa pusat perbelanjaanyangdikelolanya.

Kriteria penilaian fndonesia Cfean Malf Award 2015
A meliputi aspek huwkom dan aspek sosial yang bermuara
INDONESIA SOSIALISASI kapada pemilihan pusat parbelanjaan yang hanya menjual

uu:‘:ﬂé ﬁi‘;ﬂﬁu PROGRAM produk asli. Aspek hukum akan meliputi Peraturan yang

menghimbaw atay melarang penyawa wtama untok tidak
menjual ataw mendistribusikan produk palsw dan peraturan
yang menghimbauw ataw melarang sub-penyewa untuk tidak
menjualatau mendistribusikan produkpalsw.

Sedangkan aspek sosial meliputi: Bagaimana pusat
parbalanjaan melakukan kampanye yang berisi ajakan atau
him bauan untuk "Peduli Asli* kepada konsumen dan atau
panyewa wtamaf sub-penyawa; Palaksanaan kampanye
"Peduli Asli" selama masa monitoring program “fndonesa
Clean Malf Award 20158" melalwi sosial media; Ajakan dan
sosializasi secara berkesinambungan terkait ant
pemalsuan; spanduk dan simbol-simbol visual ajakan untok
"Peduli Asli".
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Penquatan Kapasitas Intemnal DJKI dan Layanan
Kekayaan Intelektual

a RapatKoordinas “AyoKerja Kami Pasti® DJKI

Dalam Rapat Koordinasi Internal DJK| yang dilaksanakan
pada tanggal 12 Agustus 2015, Direldur denderal Kl
menyampaikan pazan dari Menteri Hokom dan HAM R untuk
mang-internalizsasi program  Kemenkumham Aye Kerfa
Kany Pasifkepada selurnhjajarandi DJK I Dirgktur Jendearal
Kl juya menegaskan bahwa "Ave Kerfa Kany PAST! bukan
hanya slogan, namun harus dinternalisasi di lingkungan
internal Duk1."

Sumber pengaduan terkait keluhan atas pelayanan publik
yang diselenggarakanoleh DK telah dapat diakses secara
online oleh masyarakat. Direktur Jenderal Kl juga
menygagas automatizasi atas penyelesaian pekerjaan yang
sifatnya dapat dipercepat. Penyampaian informasi oleh
Humas juya menjadi perhatian Direktur Jenderal K,
mengingat penyampaian informasi secara <epat dan
beragam menjadi penting dalam memenwhi kebutohan
infarmasi.

b. Rapat Kerja Tekniz Direktorat Jenderal Kekayaan
Intelektwal Tahun 2015 "Optimalisasi Pelayanan DJKI
Berbasis Teknologi Informasi™

Rapat Kerja Teknis DJ Kl Tahun 2071 5yang diselenggarakan di
Hotz| Discovery Ancol Jakarta pada tanggal 28-30
September 2015 diresmikan olzh Mentari Hukom dan Hak
Asasi Manusia Yasonna H. Laoly, 5.H., M.5c., Ph.D. Kegiatan
yang diikuti olzh kurang lebih 137 pegawai yang terdiri dari
pejabat ezelon |, para pejabat eselon I, 11l, IV, Pejabat
Fungsional Khusws Pemeriksa Paten dan Merek, Sekretariat
Jenderal Kemenkumham, Balitbang Hokum dan HAM, Ditjen
Peraturan Perundang-undangan, dan Inspektorat Jenderal.
Rapat Kerja DJKI Tahun 2015 ini mengangkat tema
"Optimalizasi Pelayanan DuKI berbasis Teknologi Informasi",
Rapat Kerja Tekniz DJEI Tahun 2015 bertujuwan ontok
menyamakan persepsi dalam rangka meningkatkan
komitmen dalam menyukseskan Rencana Strategis
(Renstra) DJKI Tahun 20715-2019. Pada Rapat Kerja Teknis
ini dizepakati wswlan-usulan kebijakan DJKI berupa
pemetaan persiapan implementasi Madmd Profocof tahap-
tahap persigpan DKl menjadi nfermaironal Sesrching
Authorfty {{8A), Renstra DJEI 2015-2019, dan
Rekomendasi pelayanan publik berbasis teknaologi infarmasi.

<. Menkumham Lmcwrkan Layaman Online Perpanjangan
Merek Terdaftar

Kemenkumham melalui DJK] berupaya mewojudkan 3 itiga)
program uvnggulan dari 100 Janji Presiden Joko Widoda,
terkait dengan upaya mendorang Inovatar dan Inventar agar
lebih proaktif; penyelezaian RUU Merek danRUL Patan untuk
dikirim kepada DPR; pencatatan Hak Cipta secara Online
yang terintegrasi dengan Sfmfonsdan Perpanjangan Marek
secaraonlineyangterintegrasi dengan Simfon

Apfikasi Onfine Perpsanfangan Merek Terdafiar
diluncurkan pada tanggal 22 September 2015 aleh Mentari
Hukum dan HAM sebagai wojud komitmen dalam
membarikan layanan perlindungan Kekayaan Inteleldnal
kepada publik yang lebih baik, cepat, dinamis, akuntabal dan
guna mewujudkan Kemenkumham sebagai lembaga
pelayanan masyarakat yangprima. ApfriasrOnfineini dapat
dilakukan melalui Konswoltan K| terdaftar, Sentra K1 di
Universitas-Universitaz dan Lembaga-lembaga
Femerintahan. Layanan perpanjangan dapat dilakukan
secara real time, karena pemilik Merek terdaftar yang
mancetak langsung surat penatapan perpanjangan Mersk
dan hanya memerlukan waktu 30 menit. Femilik Meral dapat
manjadi labih praktis, hemat waktu dan lebih afizien dalam
palayanan Prima MPembayaran biaya perpanjangan dapat
dilakukan secara virtual, tidak harus datang ke lokat dengan
mlalui Bank- Bank yang terintegrasi dengan Simfors

d. Peraturan  Menten Kepangan Noo 72/PMK 0272015
teptang Imbalan Yang Berasal Dari Penenmaan Negara
Busk anPajak Royalt Paten Kepada Invemnt or

Dalam rangka memberikan penghargaan dan standardisasi
imbalan kepada inventor yang berazal dari Penerimaan
Megara Bukan Pajak (PNBP) royalti paten, Kemenkumham
melalui DJKI menginisiasi adanya pemberian royalti bagi
para inventor guna mendorong perkembangan inovasi-
inovasi yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi
nasional. Pada tahun 2015, atas prakarsa DuK| maka
diterbitkan oleh Kementerian Kenangan selaku Kementerian
yang berwenang dalam penerbitan regulasi mengenai PMNBR
yaity melalwi Peraturan  Menteri Keuangan No:
T2/PMK.02/2015 tentang Imbalan Yang Beraszal Dari
Penerimaan Megara Bukan Pajak Royalti Paten Kepada
[ meantor,
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Penguatan Peraturan Perundang-Undangan
di Bidang Kekayaan Intel ektual

Salama tahun 2015 telahterdapat perkembangan peraturan
parundang-undangandibidang Kl sebagai berikut:

g. Penyusunan Rancangan Perubahan Undang-Undang
Faten, Marak, Desain Industri

-RUU Paten dam RUU Mersk dalam tahap pembahasan
barzama Manitia kerja DPR.

- RUU Dezain Industri sudah selezai harmonizasi dan masuk
dalam Prolegnaz 2016,

b. Rancangan PMeraturan Femerintah (RPP) tentang
MFelakzanaan Undang-Undang di Bidang K| yang saat ini
posisinya sedangdalamtahappembahazanbersama dengan
DitjenPeraturan Ferundang-Undangan

- Disusunnya RPP Pencatatan Ciptaan;

- Disusunnya RPF P EkspresiBudaya Tradisional (EBT);

- Disusunnya RPPFasilitas Aksas Tunanatra;

- Disusunnya RPP Lisensi k.

<. Diterbitkannya Peraturan Manter Hukum dan Hak Azasi
Manusia Rl Momor & Tahun 2016 tentang Syarat dan Tata
Cara Permohonan Pencatatan Perjanjian Lisensi Kekayaan
| ntalaktual.

d. Penyesuaian MPeraturan Pemerintah Tentang -lenis dan
Tarif atas -lenis Penerimaan Wegara Bukan Pajak yang
barlaky di Kementerian Huleum dan HAM RI termasuk yang
barada pada layanan DuKI; saat ini sedang dalam proses
panyusunan dan pembahasan bersama dengan Sekratariat
Jenderal Kemanterian Hukoum danHAMRI.

Penetapan KBK] (Kawasan Berbudaya Kekayaan
Inkel ektual)

Fanatapankawasan Barbudaya Kekayaan Inteleltual (KBKI)
dilatarbelakangi oleh maszih banyaknya potensi keragaman
zeni, budaya, dantradizi Indonesia yang belum dimanfaatkan
zacara maksimal karena masih banyak kelemahan dalam hal
pangatahuwan, keterampilan sumber daya manusia, dan juga
keterbatazan dana. skibatnya, berbagai ragam sumber daya
dimaksud masih tetap berupa potensi yang belum
didayagunakan dan banyak dimanfaatkan oleh pihak luar
yang mamang mem punyai kelebihanteknologi, kemampuan
finansial mavpun pengstahuan teknis. Dalam rangka
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional dan daerah
melalui parlindungan KI, DK berinisiatif untuk memberikan
pengharyaan bagi para pihak yany berda=arkan kriteria
tertenty dianggap telah memberikan kontribusi yang cukup
bezardalam linghkup KI.

Program MPenetapan KBK dimaksudkan sebagai bukti bahwa
pemerintahtidak tinggal diam dan menginginkan kerja sama
yang baik dengan pihak-pihak lain yang =elama ini juga
melakuhkan tngas-tugas terkait Kl yang secaralangzung ataw
tidak langsung telah membantw DJK| dalam melaksanakan
tugas dan fuongsinya. Di samping itw, program ini diharapkan
dapat memativasi para penghasil Kl agar terus eksis dengan
keahliannya untuk menciptakan ataw menghasilkan temuan
barw sehingya dapat berkantribusi pada tumbwhnya industri
barw dan meningkatkan daya =aing perekanomian nasional.
Fanetapan KBKI tahun 2015 diberikan kepada Provins Jawa
Timur (9 Juni 207 5) dan Provinsi Kepolasan Bangka Beliting
T Agustus 2018). Menteri Hukom dan HAM Republik
Indonasia Yasonna H. Laoly menganugerahkan Penstapan
KBE| kepada 10kawasan di Provinsi Jawa Timwr,

Laporan Tahunan 2015 Direktorat Jenderal Kekavaan Intelektual l



Duta Kekayaan Intelekhual 2005

Pengukuhan kembali Afgansyah Reza sebagai Duta
Kakayaan Intelektwal tahun 2015 pada peringatan Hari
Kakayaan Intelektwal Internasional pada 29 April 2015,
merupakan kel anjutan dari pengukohan dirinya sebagai Duta
KI Tahun 2074, Penunjulckan publik figur sebagai Duwta Kl
dalam dinamika hidup dan profesinya diharapkan dapat
membawa misi dalam penyebaran informasi K| kepada
masyarakat, juga keterlibatan Duota KI dalam
mengkampanyekan pentingnya K| bagi masyarakat melalui
|gjaring madia sosial.

Rapat Koordinasi Pemidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS}
Kekayaan Intelekiual

Rapat Koordinasi. PPNS Kl yang diselenggarakan pada

tanggal 18 =.d. 20 November 2015 bertempat di Hotel Seruni

Cizarva, Bogor menghasilkan 7 (twjuh) Rekomendasi.

Adapun 7 (tujuh) rekomendaszi tersebut adalah =zebagai

berikut:

8. Manyelenggarakan Diklat PRNS muolai tahun anggaran
2016 sezuaidangan kebutuhan;

b. Menstapkankedudukandstatus PPNS KI di Kantor Wilayah
Kementerian Hukum dan HAM berada pada Divisi
MalayananHuokuwm dan HAM;

<. Manguatkan anggaran PPNS K1 di DJKI dan di selorwh
Kantor WilayahKementerian Hukum danHAM;

d. Menguatkan bidang Regulazi JUKLAK dan JUKNIS
pelakzanaantugasPrNS K

2. Menyelenggarakan pembinaan PPNS melalui Diklat yang
barkealanjutan;

f.  Menyelenggarakan RAKOR PPNS Kl setiap tahun
anggaran;

g. Menguatkankelangkapan adminiztrasipenyidikan.

l Laporan Tahunan 2005 Direktarat Jenderal Kekayaan Intelektual
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PERMOHONAN
Hak Cipta
¢
. Domestik 5677
20714 Luar Negeri 2

Total | 5679

Domestik 5750
Luar Negeri
Total [ 5750

TR L
Desain Industri
o
Domestik 2501
Luar Negeri 1190
Total i 3691
Domestik 2637
Luar Negeri 1212
Total | 3909
Paten
o
Domestik 921
20714  Luar Negeri 7430
PCT Application entering 12
. National Phase
x Total 8363
W Domestik 1303
| Luar Negeri 7571
" pCT Application entering 6
National Phase
i Total 8880
Merek
o
Domestik 44570
20714  Luar Negeri 16321
Application filled under

: MADRID PROTOKOL
Total e 60891

Domestik 31724
20715 Luar Negeri 24063
Application filled under i
MADRID PROTOKOL . : .
Total [ el1TET

ERMSIERS L

Indikasi Geografis

@ Total 15

2015 Total 17

TERDAFTAR/DIBERI/DICATAT

Hak Cipta
o
Domestik 3969
2074 Luar Negeri 6
Total || 3975

Domestik
Luar Negeri
Total

OV TR Sl

Desain Industri
o

Domestik 2332
Luar Negeri 1545
Total il 3877

Domestik 1914
Luar Negeri 1433
Total | 3347

Paten
o
Domestik 173
20714  Luar Negeri 2135
PCT Application entering .
. National Phase -
- Total 2308
% Domestik 182
Luar Negeri 1754
" PCT Application entering
0 National Phase i
E Total 1936
Merek
©
Domestik 10338
20714  Luar Negeri 26281
Application filled under

: MADRID PROTOKOL
Total . 36619

Domestik 31455

20715 Luar Negeri 12198
Application filled under L
MADRID PROTOKOL -

Total — 43553

@ Total 5

. 2015 Total 4




JUMLAH PENDAFTARAN KI DI INDONESIA

' Paten - ' Desain Industri - HakCipta - . . Merek
2014 2308 . 2014 memmm 3877 - 2014 5679 . 2014 36.618
2015 1945 - 20715 — 3347 - 2075 NN 5750 - 2015 NSV

'JUMLAH PERMOHONAN PERPANJANGAN DI INDONESIA

A Paten

2014 11.900
2015 12.929

Merek
2014 20.012
2015 I 21.002

10 TERATAS PEMOHON PENDAFTARAN K| DI INDONESIA TAHUN 2015
Merek

| | FITOPINDO ATLAS ASIA i PTTORINDO ATLAS ASIA |
| PTSMART TELECOM | PT SMART TELECOM
| PTDEXA MEDICA PT Tokyu Land Indonesia
—| Pilokyulondindonesia | PT DEXA MEDICA
'mf LESHIHOLDINGS (BELING) LIMITED ~ § ‘ PRAKASHVASHDEY

[ Appleloc 0000 ] RONNY LUKITO
_ PT Utama Karya Niaga
3 " | PTBANK PERMATA Thic
o5 B PT Global Mediacom Th

| PT. PRIMAFOOD INTERNATIONAL |

HALLIBURTON ENERGY SERVICES, INC. Universitas Indonesia
HONDA MOTOR CO., LID Institut Pertanian Bogor
= TOYOTA JIDOSHA KABUSHIKI KAISHA Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia {LIP1) Pusat Inovasi
¥ NIPPONSTEH. & SUMITOMO METAL CORPORATION Institut Teknologi Sepuluh Nopember (T5)
| BASFSE Universitas Negeri Malang |
| | KADCORPORATION Sentra HKI UNSRI 7%
;| JAESTEELCORPORATION = Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian |
| THEFONAKTIEBOLAGET L M ERICSSON (PUBL) LPPM Universitas Gadioh Mida -
UNILEVER N.V. Universitas Padjadjaran
= UNICHARM CORPORATION Universitas Swiiays

Desain Industri

| LOHOKRIONG  F PT WIJAYA PRATAMA NUSANTARA
PT WIJAYA PRATAMA NUSANTARA JOHANES OMIKA SANTOSO

0 v

| STEFRBILLIANTOELAS 88
I T
foraca 000 ]
“feewwymon 0 00 0000000000000 F
wf WONGTEKEWE i PTBUMAGUNGSENTOSA |
| PTBUDIAGUNGSENTOSA & 0000000000000 oeeymwyan |5
of DEBBYMURYADL ] . LOHKKONG |
o
-

JOHANES OMIKA SANTOSO KELVIN LEEVANDER ASRIL



JUMLAH PERMOHONAN MEREK TAHUN 2015(PER KELAS BERDASARKAN KLASIFIKASI NICE)

Kelas 01

Kelas 02

Kelas 03

Kelas 04

Kelas 05

Kelas 06

Kelas 07

Kelas 08
Kelas 09

Kelas 10

Kelas 11
Kelas 12
Kelas 13
Kelas 14
Kelas 15
Kelas 16

Kelas 17

Kelas 18
Kelas 19
Kelas 20

Kelas 21

Kelag 22

Kelas 23
Kelas 24
Kelas 25
Kelas 26
Kelas 27
Kelas 28
Kelas 29

Kelas 30

Kelas 31
Kelas 32
Kelas 33
Kelas 34
Kelas 35
Kelas 36
Kelas 37
Kelas 38
Kelas 39
Kelas 40
Kelas 41
Kelas 42

Kelas 43
Kelas 44

Kelas 45

Bahan kimia yang digunakan dalam indust, ilmu pengetahuan dan fotografi, maupun pertanian, hortikultura dan kehutanan, 22/ /7%

damar buatan yang belum diproses, plastic yang belum diproses, pupuk, komposisi pemadam kebakaran, sediaan mengeraskan
dan memateri, zat kimia untuk mengawetkan bahan makanan, zat penyamakan, bahan perekat yang digunakan dalam industry

Cat, pernis, lak, bahan pengawet anti karat dan kelapukan kayu, bahan pewarna, bahan penyering, damar yang belum diolah, 777777777777 777777777777/777777///, %80

logam dalam bentuk lembaran dan bubuk untuk digunakan dalam lukisan, dekorasi, cetakan dan seni

Sediaan untuk pemutih dan hahan-bahan lain untuk digunakan dalam binatu, sediaan untuk membersihkan , mengkilatkan, 72777777 1 |11
membuang lemak dan abrasive, sabun, wangi-wangian, minyak sari (esensial), kosmetik, minyak rambut, bahan-bahan pemeliharaan gigi

Minyak dan lemak untuk indusri, (bahan pelumur) pelumas, zat untuk menyerap, membasahi, dan mengikat debu, bahan bakar 72777/
{termasuk minyak sari untuk motro) dan bahan penerangan, lilin dan sumbu untuk penerangan.

Sediaan farmasi, pengobatan dan kedokteran hewan, sediaan sanitasi untuk tujuan medis, zat makanan pantangan (diet) yang 2227 1 - 71
diadaptasi untuk penggunaan medis atau kedokteran hewan, makanan bayi, suplemen pantangan (diet) untuk manusia dan hewan,

plester, bahan untuk menambal gigi, dental wax, pembasi kuman, sediaan untuk membasrmi hama, jamur, rumput liar

Logam kasar dan campurannya, bahan bangunan dari logam, transportable bullding matenial of metal, bahan logam untuk 72277772/ 7 7%

rel kereta api, kabel dan kawat bukan listrik, barang-barang besi, barang kecil terbuat dan besi, pipa dan tabung besi, peti besi,

pelikat {mineral)

Mesin dan mesin perkakas, motor dan mesin {kecuali untuk kendaraan darat), kopling mesin dan komponen transmisi 77077

{kecuali untuk kendaraan darat), alat pertanian selain yang dioperasikan secara manual, alat pengeram telur,

mesin penjual otomatis

Perkakas dan alat tangan (dioperasikan secara manual), cutlery, pedang, pisau cukur 277777/ 0 77777/7/38
Perangkat dan perkakas ilmu pengetahuan, pelayaran, surveying, fotografi, sinematrografi, optic, imbang, pengukuran, 277777/ - - 1
sinyal, pemeriksaan (pengawasan), penyelamatan dan pengajaran, perangkat dan peralatan untuk menjalankan, menukar,

mengubah, mengumpulkan, mengatur atau mengontrol listrik, peralatan untuk perekaman, transmisi atau reproduksi suara atau gambar,

pembawa data magnetic, cakram perekam, CD, DVD dan media perekaman digital lainnya, mekanisme untuk perangkat yang dioperasikan

dengan koin, perangkat lunak computer, perangkat pemad am kebakaran

Perangkat dan peralatan bedah, pengobatan, kedokteran gigi, dan kedokteran hewan, lengan, mata dan gigi buatan (palsu}, ZZZ27/2//////3////7/////// %28
barang-barang ortopedi, bahan-bahan benang bedah

Alat-alat untuk tujuan penerangan, penghangat, pembanglit uap, memasak, pendinginan, pengeringan, penyegaran udara, water supply dan sanitas1 7272227777

7
Kendaraan, perangkat untuk bergerak di darat, udara atau air 70
Senjata api, amunisi dan proyektil, bahan peledak, kembhang api 2777777
Logam mulia dan campurannya, perhiasan, batu mulia, jam dan perangkat pengukur wakiu 7272777777777 i i
Alat - alat musik WMWW/WWJWMMWMW@

Kertas tlan karton, dan barang-barang yang terbuat dari bahan-bahan kertas dan karton yang tidak termasuk c alam kelas lain, barang cetakan, 77777/

bahan-bahan penjilidan buku, foto-foto, alat tulis menulis, bahan perekat untuk keperluan tulis menulis atau rumah tangga, bahan-bahan kesenian,

kuag untuk melukis, mesin ketik dan alat-alat kantor (kecuali perabot), bahan plastic untuk pengemasan (yang tidak termasuk dalam kelas lain},

huruf-huruf cetak, blok cetakan

Karet, getah perca, getah, ashes, mika dan barang-barang yang terbuat dari bahan-barang tersebut dan yang tidak termasuk dalam kelas lain; 7777777777777/
plastic dalam bentuk menonjol untuk digunakan dalam manufaktur, bahan-bahan yang dipaka dalam pengemasan, merapatkan dan menyekat,

pipa lentur, bukan terbuat dari logam

Kulit dan kulit imitasi dan barang-barang yang terbuat dan bahan-bahan tersebut dan tidak termasuk dalam kelas lain; kulit hewan, kulit halus; #4777/

koper dan tas traveling; payung dan payung matahari, tongkat; cambuk, pakaian kuda dan pelana

Bahan bangunan (bukan logam); pipa kaku bukan logam untuk bangungan; aspal, pek dan bltumen V77 g s
bangunan bukan logam yang dapat dipindahkan; monumen bukan logam

Perabot, cermin, hingkai gambar, barang-barang dari kayu tvang tidak termasuk dalam kelas lain), gabus, rumput, bamboo, rotan, tanduk, 277777777777

gading, tulang ikan paus, kerang, amber, kulit mutiara, selloid dan bahan-bahan pengganti atas bahan-bahan tersehut, atau dari plastic

Perkakas rumah tangga atau dapur dan wadah; sisir dan spons; sikat (kecuali kuas lukis); bahan-bahan pembuat sikat, bahan-bahan 7777777777777

untuk tujuan kebersihan; steelwool; kaca yang belum dikerjakan atau setengah jadi (kecuali kaca yang digunakan pada bangunan};

porselen dan harang-barang tembikar yang tidak termasuk dalam kelas lain.

Tampar, tali, jala, tenda, kerai, kain terpal, layar, karung dan tas (yang tidak termasuk di kelas lain); bahan-bahan pelapis dan pengisi  #Z727777/77/77/7///7/7/// 188
(kecuali dari karet atau plastic), bahan-bahan tekstil serat mentah (untuk penenunan)

Benang untuk tekstil WWWWWMWIW,WWM
Tekstil dan barang-barang teksil, yang tidak termasuk dalam kelas lain; sprei; taplak meja 72777/ 777 0 v i,

Pakaian, alas kaki, penutup kepala W/W/}WWW

Renda dan sulaman, pita dan kepangan; kancing, kait dan mata kait, peniti dan jarum; bunga buatan #7777/ 7777 4 /s
Karpet, permaclani, keset dan tikar, linoleum dan bahan-bahan lain untuk menutup lantai, hiasan dinding (bukan tekstil) 7777777777772777777777777//8
Permainan dan alat-alatnya; alat-alat senam dan olah raga yang tidak termasuk dalam kelas lain; dekorasi untuk pohon natal 2277 /7/774/2 /7777777,
Daying, ikan, unggas dan binatang buruan; sari daging; sayuran dan buah-buahan yang diawetkan, dibekukan, dikeringkan dan dimasak, 777/

jeli, selai, saus buah-buahan; telur; susu dan produk susu; minya dan lemak yang dapat dimakan

Kopi, teh, kakao dan pengganti kopi; beras; tapioca dan sagu; tepung dan sediaan terbuat dari gandum; roti, 7777/ i ]
kue dan kembang gula; es konsumsi; gula, madu, sirup; ragi; bubuk untuk membuat roti; garam; mostar;

cuka; saus; bumbu; es

Pertanian, hortikultura dan kehutanan produk dan biji-bijian untuk hewan WWWWW

Bir; air mineral dan air soda dan minuman tidak beralkohol lainnya; minuman dan jus buah-buahan; sirup dan sediaan lain untuk membuat minuman

Minuman mengancung alkchol (kecuali bir) WWZWWW%WWWM
Tembakau; barang-barang keperluan perokok; korek api i W/WM Vi
Periklanan; manajemen bisnis, administrasi bisnis; fungsi perkantoran 7777777777777/ T T
Asuransi, urusan keuangan, urusan moneter, urusan real estat (perumahan) WWWWWW B Y
Konstruksi bangungan; reparasi; jasa instalasi WWWWWW
Telekomunikasi . . :
Transporatsi; pengemasan dan penyimpanan barang-barang; pengaturan perjalanan 7277757777 7777277
Penangananan bahan-bahan 2 e
Pendidikan; penyediaan pelatihan; hiburan; kegiatan olahraga dan budaya 72/ 772077777 7 7207777777

Jasa penelitian ilmu pengetahuan dan teknologi dan desain yang tekait dengannya; analisis industridan jasa penelitian; 7777777/ 7777/

rancangan dan pengembangan perangkat keras dan perangkat lunak komputer

Jasa penyediaan makanan dan minuman; akomoclasi sementara  ZZZ

Jasa pengobatan: jasa kehewanan; perawatan kesehatan dan kecantikan untuk manusia atau hewan;, 777

jasa pertanian, hortikultura dan kehutanan

Jasa hukum; jasa keamanan untuk perlindungan properti dan perorangan; Vi

layanan pribadi dan sosial yang diberikan oleh orang lain untuk memenuhi kebutuhan individu

10 TERATAS JUMLAH PERMOHONAN MEREK TAHUN 2015

SELURUH PERMOHONAN DOMESTIK
Kelas 30 Kelas 30
Kelas 25 Kelas 25
Kelas 35 Kelas 35
Kelas 09 Kelas 43
Kelas 05 Kelag 05
Kelas 43 Kelas 29
Kelas 03 Kelas 03
Kelas 29 Kelas 09
Kelas 41 Kelag 41
Kelas 16 Kelas 16
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Tidak diketahui B 15
Produk kue, biskuit, pastri, makaorni, [l 20
dan produk sereal lain, coklat,

kembang gula, es

Buah dan sayuran | 2
Pakaian dalam, pakaian dalam wanita, I 8
korset, brassieres, baju tidur

Garmen | 10
Tutup kepala Bl 4«
Alas kaki, kaos kaki, dan stoking || 33
Sarung tangan | 2
Pakaian laki-laki dan aksesoris pakaian [N 45
Koper, tas pakaian, tas kerja, tas tangan, [l 45
gantungan kunci, tas yang didesain

khusus untuk isinya, domper dan

barang-barang serupa

Payung, payung matahan, pelindung [l 26
matahari dan tongkat

Kipas | 3
Sikat dan sapu untuk kebersihan [ | 13
Sikat toilet, sikat pakaian, dan ] 1
sikat sepatu

Sikat untuk mesin | 2
Sikat untuk melukis, sikat untuk | 2
digunakan dalam memasak

Lain-lain | 1
Renda | | 17
Pita, kepangan dan tepian dekorasi | 2
lainnya

Bahan-bahan tekstil T
Bahan-bahan berupa lembaran alami [l 20
atau buatan

Alas tidur dan alas duduk I 63
Alas tidur | 40
Meja dan perabot serupa B 22
Perabot untuk penyimpanan [ ] 36
Perabot dan bagian perabot lainnya [ | 6
Cermin dan bingkai | 3
Gantungan pakaian F 21
Matras dan bantalan kursi 3
Gorden dan tirai dalam ruangan | 1
Karpet, keset, dan permadani [ | 9
Selimut dan bahan-bahan penutup ] 6
lainnya, kain-kain keperluan rumah

tangga dan taplak meja makan

Porselen, barang pecah belah dan . 2
barang-barang sejenis

Peralatan, perkakas, dan wacah untuk [N 59
memasak

Pisau, garpu dan pisau meja | 16
Peralatan dan perkakas secara manual [ 1
untuk menyiapkan makanan dan minuman

Seterika dan peralatan mencuci, [ ] 15
memberikan dan mengeringkan

Perangkat meja lainnya [ ] 1
Wadah penyimpanan untuk rumah [ ] 23
tangga lainnya

Lain-lain | 8
Alat-alat dan perkakas untuk mengebor, [ 7
menggiling atau menggali

Martil dan perkakas dan alat-alat serupa [l 23
Perkakas dan alat pemotong 25
Obeng dan perkakas dan alat serupa [ 12
Alat dan perkakas lainnya 55
Gagang, kenop dan engsel 6
Perangkat untuk mengunci atau menu tuplill 31
Perangkat untuk mengencangkan,

menopang atau menggantung yang B 33
tidak termasuk dalam kelas lain

Metal fittings and mountings for doors, 8

windows and furniture, and similar
articles

11-01
11-02

12-02
12-03

12-05

12-06
12-07
12-08
12-09
12-11
12-12
12-13
12-14
12-15
12-16

13-01
13-02
13-03

14-01

Lain-lain 6
Botol, termos, tabung, pot, carboys,
demijohns dan wadah dengan
perangkat yang dinamis

Kaleng, drum dan tong penyimpanan i n
Kotak, kemasan, wadah, kaleng
Keranjang, krat, dan bakul | 1

Tas, saset, tabung, dan kapsul | 78]

Alatdan perangkat penutup

Palet dan landasan untuk forkhf |
Wadah pembuangan dan sampah '
Jam dan jam alarm

Jam tangan [ |
Perangkat dan perkakas pengukuran [l
lainnya

Perangkat, perkakas, dan alat untuk 5
pengecekan, pengamanan atau pengujian
Perkakas dan perangkat pemben |

tanda sinyal

Selubung, tombeol, dan jarum dan B =
bagian-bagian lain dan aksesori alat

untuk pengukuran, pemeriksaan dan

penandaan

Perhiagan | <]
Ornamen pernik, meja, perapian, dan [l 16
dinding, vas bunga dan pot

Gerobak tlorong, gerobak sorong ]
Lokomotif untuk kereta api dan semua | 1
kendaraan rel lainnya

Lift dan kerekan untuk memuat atau [ 6

menginimkan

Kapal dan perahu 5
Pesawat udara dan luar angkasa | 3
Mobil, bis dan truk 53
Traktor | 1

Sepeda dan sepeda motor

Perambudators, kursi roda, peregang [ 7
Kendaraan khusus | 1
Kendaraan lainnya I3
Ban dan rantai anti licin untuk kenciara il 44
Onderdil, peralatan dan aksesoris
kendaraan, yang tidak termasuk dalam

kelas atau sub kelas lainnya

Dinamo dan motor I 4
Pengubah daya, pembalik, batere, dan [l 24
akumulator

Peralatan untuk pengatur atau | B=
pengontrol daya listrik

Peralatan untuk perekamanan atau [ 47
reproduksi suara atau gambar

Peralatan proses data sebagai | B
perangkat dan alat penferal

Peralatan komunikasi, pengontrol | B5|

jarak jauh nirkabel dan penguat radio
Lain-lan
Mesin
Pompa dan kompresor
Mesin pertanian
Mesin kontruksi
Mesin cuci, membersihkan dan
mengeringkan
Mesin tekstil, jahtt, rajut, sulam
termasuk bagian yang terkait
Mesin pendingin dan perangkatnya i
Alatmesin, mesin-mesin pengelupasafli 19
[ ]
I
|
I

_ .-..._
8RBT

Lain-lan

Alat penggandaan dan pembesar
Aksesori

Barang-barang optik

Alat musik kibor

OCARNC

Alat musik tiup

Alat musik dawai

Mesin tik dan mesin hitung

Mesin cetak

Mesin penjilid buku, mesin perekat
cetakan, pemoteng dan pemangkas
{untuk penjilidan buku)

Alat-alat kantor

Buku dan obyek dengan tampilan luar
serupa

Bahan-bahan dan alat untuk menulis
dengan tangan, untuk menggambar,
melukis, memahat, memahat dan teknik
artistik lainnya

Bahan cetakan lainnya

Lain-lain

Mesin penjual otomatis

Peralatan penjualan dan display

Tanda, poster, dan Perangkat penklanan
Permainan dan mainan

Peralatan senam dan olah raga [ |
Amunisi, roket dan alat piroteknik |
Perangkat, alat-alat untuk membasmi hamill
Peralatan pengatur cairan

Peralatan sanitasi

Alat-alat pemanas

Alat-alat ventilasi dan pendingin udara
Perangkat dan alat-alat untuk d oktor,
rumah sakti dan laboratorium

Alat-alat meadis, alat dan perlengkapan
untuk digunakan di laboratorium
Bahan-bahan untuk menutup luka,
perawatan dan pengobatan

Lain - lain

Bahan-bahan bangunan

Bagian bangungan yang sudah di
Prefabricated or pre-assembled building
parts

Tangga, undakan dan mimbar

Lain - lain

Lilin

Cbor dan lampu genggam dan lentera
Public lighting fixtures

Sumber penerangan, listrik atau tidak
Lampu, lampu standard, lampu gantung,
penerangan dinding dan langit-langit,
pelindung lampu, lampu proyektor foto
dan sinematografi

Alat-alat penerangan untuk kendaraan
Lain-lain

Korek api

Pematik

Tempat cerutu, tempat rokok, toples dan
kantong tembakau

Lain-lain

Produk farmasi

Produk kosmetik

Alat-alat kecantikan dan peralatan
salon kecantikan

Alat-alat dan perangkat untuk kebakaran |
Alat-alat dan perangkat untuk pencegahar
kecelakaan dan untuk penyelamatan,

tidak ditentukan di tempat lain

Kandang, kurungan, jeruji dan yang serupal
Alat pengumpan dan penyiram |
Mesin dan perangkat untuk menyiapkan [l
makanan dan minuman yang ticak
ditetapkan di tempat lain

Simbol grafis dan logo, pola permukaan, |
ornamen
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Desain Industri
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Desain Industri
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